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ABSTRAK

Potensi Antibakteri Kulit Pisang Kepok Sobo Londo (Musa
paradisiaca L.) terhadap Enterohemorrhagic Escherichia coli
(EHEC) Penyebab Diare

KEZIA YOVANKA IRAWAN

Infeksi diare oleh bakteri diarrheagenic E. coli (DEC), khususnya strain
Enterohemorrhagic E. coli (EHEC) menjadi salah satu penyebab mortalitas pada
balita di negara berkembang. EHEC merupakan bakteri patogen penghasil “shiga
toxin” (stx) yang menginvasi usus besar. Pertambahan kasus resistensi karena
pemberian dosis antibiotik berlebih dan peningkatan frekuensi kasus kejadian luar
biasa (KLB) diare mendorong eksplorasi potensi bahan alam lokal sebagai alternatif
pengganti antibiotik, misal tanaman yang memiliki senyawa antibakteri. Pisang
kepok sobo londo termasuk komoditas buah lokal yang tersebar secara luas di
kawasan Pulau Jawa. Kulit pisang diketahui memiliki potensi bioaktivitas yang
baik. Saat ini, belum banyak penelitian yang mengangkat potensi kulit pisang kepok
sobo londo, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji potensi
antibakteri ekstrak kulit pisang kepok sobo londo (Musa paradisiaca L.) melalui
aktivitas daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri EHEC penyebab diare.
Isolat bakteri uji diidentifikasi secara molekuler menggunakan primer spesifik yang
mengkode gen virulensi EHEC, yaitu stx1 dan eae. Sampel kulit pisang diekstraksi
dengan metode maserasi dan diuji fitokimia menggunakan GC-MS. Penentuan
aktivitas antibakteri dilakukan melalui metode difusi agar sumuran, serta
pengukuran nilai MIC dan MBC terhadap EHEC. Analisa hasil GC-MS
mengidentifikasi senyawa antibakteri utama yang terkandung pada ekstrak adalah
asam lemak, tanin, alkaloid, dan fenol. Hasil uji antibakteri metode difusi agar
sumuran terhadap penghambatan bakteri EHEC oleh ekstrak kulit pisang kepok
sobo londo paling besar terjadi pada konsentrasi 28% yang dikategorikan ke dalam
daya hambat sedang (intermediate). Didapatkan nilai MIC pada konsentrasi ekstrak
17% dan MBC pada konsentrasi ekstrak 22% terhadap EHEC.

Kata kunci: Diare, kulit pisang kepok sobo londo, Enterohemorrhagic E. coli,
Antibakteri

Xii



ABSTRACT

Antibacterial Potential of Kepok Sobo Londo Banana Peel (Musa
paradisiaca L.) against Diarrhea Causing Bacteria
Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC)

KEZIA YOVANKA IRAWAN

Diarrhea infection caused by diarrheagenic E. coli (DEC) bacteria, particularly
Enterohemorrhagic E. coli (EHEC) strains is one of the main causes of child
mortality in developing countries. EHEC is a pathogenic bacteria that produces
“shiga toxin” (stx) which invades the large intestine. The administration of
excessive doses of antibiotics and frequency of diarrhea outbreaks need to be
reexamined, and one of it measures is considering the potency of plants with
antibacterial compounds. Kepok sobo londo bananas are local fruit commodities
that are widely spread in Java Island. Banana peel is known to have good bioactivity
potential. There is limited information about this plant, therefore this study is
conducted to examine the antibacterial potential of kepok sobo londo banana peel
extract (Musa paradisiaca L.) through its inhibitory activity on the growth of EHEC
bacteria. The bacterial isolates were molecularly identified using specific primers
encoding EHEC virulence genes, namely stx1 and eae, respectively. Banana peel
samples were extracted by maceration method and tested for phytochemicals using
GC-MS. Antibacterial testing was carried out using the agar well diffusion method,
as well as MIC and MBC assay. The data from GC-MS analysis results in the
identification of main antibacterial compounds contained in the extract, namely
fatty acids, tannin alkaloids, and phenols, respectively. The results of the
antibacterial assay using agar well diffusion method for inhibition of EHEC
bacteria by kepok sobo londo banana peel extract were found to be greatest at a
concentration of 28% which is considered as intermediate inhibitory power.
Obtained MIC dan MBC value of extract occurred at concentration of 17% and
22%, respectively against EHEC.

Keywords: Diarrhea, kepok sobo londo banana peel, Enterohemorrhagic E. coli,
Antibacterial

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diare termasuk salah satu penyakit dengan tingkat mortalitas yang tinggi
di berbagai belahan dunia, khususnya di wilayah negara berkembang dengan
kepadatan penduduk yang tinggi dan aspek higienitas rendah. Menurut WHO
dan UNICEF, terdapat sekitar 2 miliar kasus diare setiap tahunnya di dunia,
dimana sekitar 90% kasusnya dialami oleh anak-anak berusia kurang dari 5
tahun dengan tingkat mortalitas mencapai 78% (Farthing et al., 2013). Infeksi
diare pada manusia dapat disebabkan oleh agen virus, bakteri atau parasit.
Berdasarkan hasil penelitian Qu et al., (2016), kasus diare pada anak-anak
umumnya didominasi oleh infeksi bakteri diarrheagenic Escherichia coli
(DEC) dengan persentase sebesar 43,1% dari keseluruhan kasus yang diteliti.

E. coli merupakan bakteri gram negatif penghuni saluran usus manusia
yang mempunyai kemampuan bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang
sulit dan tumbuh optimal pada suhu 37°C. Umumnya, E. coli dalam jumlah
normal tidak berbahaya dan berperan dalam menjaga kesehatan saluran
pencernaan, namun ketika jumlah sel melebihi batas normal dan mengalami
perpindahan habitat ke bagian lain dalam inang disertai kondisi imun yang
melemah, maka bakteri ini akan Dberubah sifatnya menjadi patogen
oportunistik dan mampu memicu terjadinya gangguan kesehatan berupa diare
(Zeniusa dan Ramadhian, 2017).

Infeksi diare yang disebabkan oleh bakteri E. coli pada tubuh manusia
ditandai dengan feses berair atau berdarah yang disertai gejala dehidrasi. DEC
umumnya ditransmisikan melalui kontak fekal-oral dari kontaminasi pada
makanan atau air (Philipsborn et al., 2016). Berdasarkan aspek epidemiologi,
patogenitas, dan mekanisme virulensi spesifik bakteri DEC dapat
dikategorikan menjadi 6 jenis patotipe, salah satunya adalah
Enterohemorrhagic E. coli (EHEC). Hasil penelitian Zhou et al., (2021) di

China menunjukkan bahwa penyebab diare akut yang diderita oleh penderita



berumur kurang dari 5 tahun didominasi oleh patotipe EHEC dengan
persentase sebesar 0.31%. EHEC merupakan bakteri patogen yang
menginvasi usus besar dan menyebabkan wabah diare berdarah atau
hemmorrhagic colitis pada manusia. EHEC menghasilkan “shiga toxin” (stx)
yang mampu berikatan dengan sel endotelial dan memungkinkan terjadinya
persebaran toksin tersebut ke organ lainnya melalui sistem peredaran darah
(Lin et al., 2012). Menurut Roussel et al., (2016), meskipun “shiga toxin”
(stx) merupakan faktor virulensi utama EHEC, faktor lainnya seperti protein
struktural intimin yang dikode oleh gen eae juga berkontribusi terhadap
patogenesis EHEC melalui mekanisme kolonisasi bakteri pada membran
mukosa usus.

Umumnya, terapi pengobatan diare dilakukan menggunakan antibiotik
konvensional, namun seiring terjadinya peningkatan kasus resistensi
antibiotik karena penggunaan dosis yang berlebih, masyarakat mulai
menggali potensi bahan alam sebagai alternatif pengganti antibiotik yang
mudah diakses dan melimpah ketersediaannya. Faktor ketersediaan menjadi
hal penting karena di Indonesia kasus kejadian luar biasa (KLB) masih cukup
sering terjadi di daerah terpencil dengan “case fatality rate” yang tinggi.
Permasalahan pembangunan yang tidak merata mempersulit masyarakat
dalam mengakses dan menjangkau fasilitas kesehatan yang memadai
sehingga dibutuhkan bahan alam yang berpotensi diaplikasikan sebagai terapi
pengobatan alami. Beberapa metabolit sekunder, seperti alkaloid dan fenol
yang terkandung pada tanaman diketahui memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri patogen. Salah satu tanaman yang mengandung senyawa
antibakteri tersebut adalah pisang kepok.

Pisang kepok sobo londo termasuk komoditas buah lokal yang tersebar
di Pulau Jawa dengan tingkat produksi serta konsumsi yang tinggi. Secara
umum, hampir seluruh bagian pisang kepok sobo londo dapat dimanfaatkan,
namun bagian kulit pisang seringkali tidak terpakai, padahal kulit buah pisang
memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan buahnya

(Supriyanti, 2015). Ekstrak kulit pisang kepok telah terbukti mengandung



1.2

1.3

1.4

senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, glikosida, dan terpenoid yang memiliki
aktivitas antibakteri dan antijamur (Rao et al., 2016). Menurut Phuaklee et
al., (2012) dan Pratama et al., (2018), dibandingkan kulit pisang masak, kulit
pisang mentah memiliki kandungan total fenolik yang lebih tinggi sehingga
dimungkinkan memiliki aktivitas farmakologis yang lebih besar. Oleh karena
itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui potensi antibakteri
ekstrak kulit pisang kepok sobo londo (Musa paradisiaca L.) terhadap bakteri
EHEC.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan
permasalahan penelitian ini terletak pada potensi kulit pisang kepok sobo
londo (Musa paradisiaca L.) dalam menghambat pertumbuhan

Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) penyebab diare.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi konsentrasi ekstrak
etanol kulit pisang kepok sobo londo dalam menghambat Enterohemorrhagic

Escherichia coli (EHEC) penyebab diare.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
informasi bagi masyarakat luas terkait kandungan fitokimia yang ada pada
kulit pisang kepok sobo londo sebagai antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Enterohemmorhagic Escherichia coli pembawa gen
virulensi stx dan eae. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
rujukan dan pengembangan produk biofarmaka berbasis kulit pisang kepok
sobo londo dalam bentuk obat herbal sebagai antibakteri terhadap bakteri
EHEC dalam terapi infeksi diare untuk masyarakat luas, khususnya yang

bertempat tinggal di kawasan jauh dari fasilitas kesehatan yang memadai.



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Identifikasi molekuler menunjukkan hubungan kekerabatan yang sangat
dekat antara isolat sampel dengan kelompok EHEC karena berada pada satu
“clade”, sehingga diketahui bahwa E. coli ATCC 35218 dan E. coli ATCC
45894 diidentifikasi sebagai kelompok bakteri EHEC penghasil “shiga toxin”
yang bersifat klinis. Hasil uji antibakteri difusi agar sumuran ekstrak kulit
pisang kepok sobo londo memiliki aktivitas antibakteri terhadap strain bakteri
EHEC klinis, yaitu E. coli ATCC 35218 dan E. coli ATCC 45894 dengan
daya hambat “intermediate” atau sedang pada konsentrasi 28% (13,3 + 0,58
mm dan 14,0 £ 0,0 mm), dilanjutkan dengan uji MIC dan MBC yang
memberikan hasil bahwa ekstrak memiliki daya hambat minimal pada
konsentrasi 17% dan daya bunuh minimal pada konsentrasi 22%. Adanya
aktivitas antibakteri pada ekstrak diduga merupakan peran dari senyawa asam
lemak, tanin, alkaloid, dan fenol yang diidentifikasi melalui GC-MS.
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
pisang kepok sobo londo memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai

antibakteri alami terhadap bakteri EHEC penyebab diare.

Saran

1. Dilakukan metode ekstraksi lainnya untuk kulit pisang kepok sobo londo
menggunakan pelarut non polar, seperti kloroform atau heksan.

2. Dilakukan isolasi kandungan metabolit sekunder dengan kemampuan
antibakteri pada ekstrak kulit pisang kepok sobo londo sehingga
diketahui peran dan kekuatan daya hambat masing-masing senyawa.

3. Dilakukan penelitian lanjutan seperti uji in vivo untuk mengembangkan
ekstrak kulit pisang kepok sobo londo sebagai produk biofarmaka

alternatif pengobatan diare.
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